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School in class XI IPA 2 and 28 students in class X. Based on
the results of the study, it was found that the didactic design
developed in the form of Chapter Design and Lesson Design
included providing an understanding of concepts through the
provision of phenomena followed by experiments or
demonstrations in general, which ran smoothly. The existence
of Chapter Design and Lesson Design components aims to
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it easier for teachers to achieve better educational goals by
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Abstrak: Kurangnya antisipasi didaktis yang tercermin
dalam perencanaan pembelajaran, dapat berdampak kurang
optimalnya proses belajar bagi masing-masing siswa
sehingga muncul hambatan-hambatan belajar. Salah satu
upaya untuk mengatasi hal tersebut yaitu dengan merancang
pembelajaran melalui desain didaktis. Penelitian ini bertujuan
untuk menyusun desain didaktis dalam mengurangi hambatan
belajar pada konsep reaksi redoks. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif.
Desain penelitian yang digunakan adalah Didactical Design
Research (DDR). Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah tes, observasi, wawancara dan dokumentasi.
Responden dalam penelitian ini adalah siswa SMA
Laboratorium Percontohan UPI kelas XI IPA 2 sebanyak 30
orang dan kelas X sebanyak 28 orang. Berdasarkan hasil
penelitian  diperoleh bahwa desain didaktis yang
dikembangkan dalam bentuk Chapter Design dan Lesson
Design diantaranya dengan memberikan pemahaman konsep
melalui pemberian fenomena yang diikuti dengan percobaan
atau demonstrasi secara umum berjalan dengan lancar.
Adanya komponen Chapter Design dan Lesson Design
bertujuan agar siswa memperoleh materi secara utuh. Adapun
tujuan lain adalah mempermudah guru dalam mencapai
tujuan pendidikan yang lebih baik dengan memunculkan
prediksi respon siswa dan antisipasi guru yang disiapkan.
Desain didaktis ini dapat mengurangi hambatan belajar dan
dapat meningkatkan kemampuan siswa. Dapat disimpulkan
bahwa desain didaktis konsep reaksi reduksi oksidasi ini
efektif sebagai salah satu alternatif bahan ajar yang digunakan
dalam proses pembelajaran.

Kata Kunci: desain didaktis, hambatan belajar, redoks

PENDAHULUAN

Pendidikan saat ini berada pada abad ke-21 dan dikenal juga dengan istilah era
revolusi industri 4.0 yang ditandai dengan berkembang pesatnya ilmu pengetahuan
dan teknologi. Dalam hasil penelitian tentang penilaian hasil belajar sains pada level
internasional yang diselenggarakan oleh Organization for Economis Cooperation
and Development (OECD) tentang Programme for International Student Assesmen
(PISA), disebutkan bahwa perolehan skor literasi sains yang diperoleh peserta didik
di Indonesia masih tergolong rendah (Sutrisna, 2021). Hal ini dapat menjadi suatu
indikasi bahwa pembelajaran yang ada saat ini belum efektif. Hal tersebut diperkuat
berdasarkan hasil observasi di salah satu Sekolah Menengah Atas swasta di kota
Bandung, para siswa hanya menonton bagaimana gurunya mendemonstrasikan
penyelesaian soal ataupun penjelasan materi di papan tulis kemudian siswa
mencatat apa yang telah dituliskan oleh gurunya.

Saat pembelajaran di kelas, siswa sudah memiliki pengetahuan awal yang
dimilikinya berdasarkan pengalaman yang dialaminya sendiri ataupun berdasarkan
pembelajaran yang telah dialami sebelumnya. Pengalaman belajar siswa yang
berbeda-beda menyebabkan pengetahuan awal siswa yang berbeda-beda juga
(Fajriani et al., 2019). Selain itu, keberhasilan pembelajaran tidak ditentukan dari
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hasil akhir maupun nilai peserta didik. Namun dilihat dari proses yang terjadi saat
pembelajaran berlangsung, apakah siswa senang, nyaman dan mempunyai empat
karakter (komunikatif, kreatif, kolaboratif dan kritis). Maka dari itu, pembelajaran
harus berlangsung secara inspiratif, menantang, interaktif, menyenangkan, serta
memotivasi peserta didik dalam mencapai kompetensi sesuai sekolah abad 21
(Susetyarini et al., 2018).

Berdasarkan uraian tersebut, seorang guru harus memiliki kemampuan didaktis
yaitu kemampuan seorang guru berpikir dalam menciptakan situasi dalam proses
pembelajaran. Proses berpikir guru dalam konteks pembelajaran terjadi pada tiga
fase yaitu sebelum pembelajaran, pada saat pembelajaran berlangsung, dan setelah
pembelajaran (Brousseau, 2006). Kurangnya antisipasi didaktis yang tercermin
dalam perencanaan pembelajaran, dapat berdampak kurang optimalnya proses
belajar bagi masing-masing siswa. Hal tersebut antara lain disebabkan sebagian
respon siswa atas situasi didaktik yang dikembangkan di luar jangkauan pemikiran
guru atau tidak tergali sehingga hambatan belajar yang muncul beragam tidak
direspon guru secara tepat atau tidak direspon sama sekali yang akibatnya proses
belajar bisa tidak terjadi (Roeroe, 2011).

Materi Redoks merupakan salah satu materi kimia yang dianggap sukar untuk
dipelajari siswa di SMA. Materi ini mempunyai karakteristik konsep berdasarkan
konkrit artinya dapat dinyatakan dalam kehidupan nyata karena produknya yang
dekat dengan kehidupan sehari-hari (reaksi fotosintesis, reaksi pembakaran bahan
bakar fosil dan perkaratan logam). Konsep redoks merupakan materi prasyarat
untuk mempelajari konsep-konsep berikutnya yaitu materi elektrokimia, potensial
sel, dan sel elektrolisis (Sasmita, 2017). Seperti yang diungkapkan oleh De Jong
dan Treagust (Osterlund & Ekborg, 2009) bahwa siswa memiliki beberapa
kesukaran dalam memahami reaksi redoks yaitu siswa menganggap reaksi oksidasi
dan reduksi sebagai reaksi yang terpisah, siswa sulit dalam memahami makna dan
menentukan bilangan oksidasi, serta mengidentifikasi reaktan yang termasuk
oksidator ataupun reduktor.

Berdasarkan hal-hal yang telah diungkapkan sebelumnya, perlu adanya upaya
dari guru untuk membuat suasana pembelajaran di kelas lebih komunikatif dan
menyenangkan. Hambatan belajar siswa dalam memahami pembelajaran materi
redoks dapat diatasi dengan penyusunan desain didaktis. Desain didaktis ini
merupakan salah satu upaya guru dalam menyusun atau merancang pembelajaran
yang meliputi segenap komponennya mulai dari uji awal, strategi sampai pada
evaluasi. Magliaro (2006) menjelaskan bahwa desain didaktis sebagai “An
intellectual procces to help teachers systematically analyze learner needs and
construct structures possibilities to responssively address those needs”. Hal ini
menunjukkan bahwa desain didaktis diarahkan untuk menganalisa kebutuhan siswa
dalam pembelajaran kemudian berupaya untuk membantu dalam mengatasi
kebutuhan tersebut. Dengan demikian, desain didaktis merupakan sajian langkah
pembelajaran yang sistematis dan dibuat untuk membantu siswa dalam mengatasi
atau meminimalisir hambatan belajar (learning obstacle).

Desain dedaktis diharapkan mampu meminimalisir hambatan belajar sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan siswa dapat memahami konsep-konsep
yang sulit atau konsep yang lebih komprehensif. Kemampuan siswa yang berbeda-
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beda tentunya menjadikan guru harus mampu mengakomodir setiap kemampuan
siswa sehingga siswa dapat menguasai konsep yang dipelajari. Oleh karena itu
perlunya mempersiapkan pembelajaran dengan membuat desain didaktis.

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian desain

didaktis (Didactical Design Research). Menurut (Suryadi, 2010), penelitian desain

didaktis pada dasarnya terdiri atas tiga tahapan yaitu:

= Analisis situasi didaktis sebelum pembelajaran yang wujudnya berupa Desain
Didaktis Hipotesis termasuk ADP (Antisipasi Didaktis dan Pedagogis)
Pada studi pendahuluan, data hasil Tes Kemampuan Responden (TKR) awal
dianalisis untuk mengidentifikasi hambatan belajar siswa, selain itu pada
analisis ini disusun suatu desain didaktis pada konsep reaksi reduksi oksidasi
dan mengidentifikasi model antisipasi dan situasi didaktis yang dapat
dikembangkan berdasarkan analisis tanggapan siswa dan kecenderungan pola
pikir siswa.

= Analisis situasi didaktis saat pembelajaran (metapedadidaktik)
Analisis metapedadidaktik merupakan analisis respon siswa dan antisipasi guru
pada saat implementasi desain didaktis pada konsep reaksi redoks. Data yang
dianalisis pada tahap ini adalah hasil observasi berupa rekaman atau video
pembelajaran.

= Analisis situasi didaktis setelah pembelajaran (retrosfektif), yakni analisis yang
mengaitkan hasil analisis situasi didaktis hipotesis dengan hasil analisis
metapedadidaktis.
Analisis retrosfektif yaitu analisis respon siswa pada perencanaan dibandingkan
dengan respon siswa pada saat implementasi desain didaktis, analisis hambatan
belajar siswa untuk mengetahui apakah hambatan belajar siswa yang
teridentifikasi sebelumnya masih ditemukan atau tidak,

Sasaran Penelitian

Responden dalam penelitian ini adalah siswa SMA Laboratorium Percontohan
UPI kelas XI IPA 2 sebanyak 30 orang dan kelas X sebanyak 28 orang pada tahun
ajaran 2014/2015.

Data Penelitian

Data penelitian didapat dari analisis TKR, lembar observasi, dan pedoman
wawancara. Tahap saat pembelajaran,dilakukan implementasikan desain didaktis
dan melaksanakan TKR akhir untuk mengetahui apakah hambatan siswa yang
terindentifikasi sebelumnya masih ditemukan atau tidak. Tahap setelah
pembelajaran menyusun desain didaktis revisi berdasarkan implementasi desain
didaktis dan hasil TKR.
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Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini, yang menjadi instrumen utama adalah peneliti sendiri.
Hal ini sesuai dengan pendapat Syarie (2011) yang menyatakan bahwa dalam
penelitian kualitatif instrumen utamanya adalah peneliti sendiri, namun setelah
fokus penelitian menjadi jelas, maka dikembangkan instrumen penelitian yang
diharapkan dapat melengkapi data yang telah ditemukan. Jenis instrumen yang
digunakan pada penelitian ini adalah instrumen tes dan instrumen non tes
(wawancara dan observasi).

Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan ketika sebelum memasuki
lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Berdasarkan apa
yang diungkapkan Suryadi (2010) bahwa penelitian desain didaktis (Didactical
Design Research) merupakan penelitian yang melalui tiga tahapan yaitu, analisis
desain  didaktis sebelum pembelajaran, analisis saat pembelajaran
(metapedadidaktik), dan analisis setelah pembelajaran (retrosfektif).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hambatan Belajar Siswa pada Materi Reaksi Reduksi Oksidasi

Dalam mengidentifikasi hambatan belajar (learning obstacle) digunakan
instrumen berupa instrumen tes uraian yang disebut sebagai Tes Kemampuan
Responden (TKR). Berikut indikator soal TKR pada materi reaksi redoks dapat

dilihat pada tabel 1.
Tabel 1. Indikator Soal TKR Reaksi Redoks

No Soal Indikator Soal

1 Menganalisis konsep reaksi oksidasi-reduksi berdasarkan
keterlibatan oksigen dan serah terima elektron

2 Menganalisis konsep reaksi oksidasi-reduksi berdasarkan
perubahan bilangan oksidasi

3dan4 Menentukan bilangan oksidasi atom dalam molekul atau ion

5 Menentukan reaksi oksidasi- reduksi berdasarkan bilangan
oksidasi

6 Menganalisis pengoksidasi dan pereduksi dalam reaksi
redoks

Berdasarkan hasil jawaban siswa pada soal nomor 1 diketahui bahwa sebagian
besar siswa tidak dapat menganalisis konsep reaksi redoks berdasarkan keterlibatan
oksigen dan serah terima elektron. Siswa tidak bisa menggunakan pengetahuannya
mengenai konsep tersebut. Hambatan belajar siswa pada hakikatnya merupakan
pengetahuan seseorang yang hanya terbatas pada konteks tertentu. Jika orang
tersebut dihadapkan pada konteks yang berbeda, maka pengetahuan yang
dimilikinya menjadi tidak bisa digunakan atau akan mengalami kesulitan untuk
menggunakannya (Brousseau, 2006). Berdasarkan hasil wawancara siswa
menunjukkan bahwa pembelajaran saat itu hanya menekankan pada konsep reaksi
redoks berdasarkan perubahan biloks sehingga siswa sulit menjelaskan alasan
mengapa reaksi tersebut termasuk reaksi redoks apabila ditinjau berdasarkan
keterlibatan oksigen dan serah terima elektron.
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Berdasarkan hasil jawaban siswa pada soal nomor 2 dan 3 diketahui bahwa
sebagian besar siswa tidak memperhatikan jumlah atom atau muatan yang dimiliki
suatu unsur sehingga salah dalam menentukan bilangan oksidasi unsur tersebut.
Berikut contoh hasil jawaban siswa pada soal kedua.

Jawaban:

LA X Mal€iay—y Aoq sy * Mo
Y % 1) 1 e

X

e e

Gambar 1. Contoh Hasil Jawaban Siswa

Dari hasil wawancara terhadap siswa diketahui bahwa siswa kesulitan untuk
mengingat kembali konsep mengenai aturan penentuan biloks, padahal sebagian
besar siswa beranggapan konsep aturan penentuan biloks merupakan konsep yang
mudah. Dalam hal ini siswa belum terbiasa berperan aktif mengkontruksi konsep-
konsep yang dipelajarinya sehingga tidak terjadi peningkatan pemahaman (bukan
ingatan). Hal ini sesuai dengan pendapat Piaget dalam Suparno (2013) bahwa
belajar terjadi jika timbul kebutuhan untuk memahami lingkungan sehingga
memotivasi siswa untuk menginvestigasi dan mengkonstruksi teori yang
menjelaskannya.

Berdasarkan hasil jawaban siswa pada soal nomor 4 terlihat bahwa siswa salah
dalam menentukan bilangan oksidasi suatu atom dalam senyawa. Hal ini
dikarenakan siswa tidak memperhatikan jumlah atom dalam molekul tersebut.
Kesalahan ini terjadi karena siswa belum memahami betul konsep aturan penentuan
biloks. Kegagalan siswa dalam memahami konsep disebabkan karena siswa
mengkonstruksi pemahamannya secara tidak utuh. Reaksi redoks dianggap materi
yang sulit dan membingungkan oleh sebagian siswa. Salah satu penyebab hambatan
belajar siswa tersebut adalah karakteristik materi yang berada pada tingkat
submikroskopik atau bersifat abstrak (Andrianie, 2018).

Berdasarkan hasil jawaban siswa pada soal nomor 5 dan 6 diketahui bahwa
siswa salah dalam menentukan reaksi redoks berdasarkan biloks dan menganalisis
pengoksidasi dan pereduksi dalam reaksi redoks. Hal ini dikarenakan siswa salah
menentukan unsur yang mengalami kenaikan atau penurunan biloks. Kesalahan ini
terjadi karena siswa belum memahami konsep mengenai aturan penentuan biloks.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Astutik (2017) & Olensia (2017) bahwa konsep
redoks termasuk konsep sukar. Materi dalam pokok bahasan ini memuat konsep,
pengetahuan serta perhitungan yang membutuhkan tingkat pemahaman yang tinggi.
Kesalahan dalam penentuan bilangan oksidasi berakibat tidak tepat dalam
menentukan reaksi oksidasi ataupun reduksi.

Hasil wawancara guru menunjukkan bahwa pembelajaran reaksi redoks dan
penentuan biloks termasuk konsep yang abstrak sehingga sulit untuk dimengerti
jika tidak diberikan visualisasi. Pembelajaran yang abstrak ini dapat membuat siswa
malas untuk belajar, akibatnya siswa tidak dapat memahami konsep secara utuh
pada reaksi redoks dan penentuan biloks.
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Desain Didaktis pada Materi Reaksi Reduksi Oksidasi
Desain didaktis disusun berdasarkan hambatan belajar yang teridentifikasi pada
materi reaksi redoks. Pada penelitian ini, desain didaktis berupa chapter design dan
lesson design.
Chapter Design
Pusat Inovasi Pendidikan (2013) mengemukakan bahwa chapter design
berisikan rincian materi suatu bahasan atau standar kompetensi yang disusun
dengan memilah esensi materi, alokasi waktu, cara belajar yang dipilih, tujuan
siswa atau sasaran yang diharapkan dan penilaian yang dipilih. Chapter design
disusun melalui tahap repersonalisasi dan rekontekstualisasi. Repersonalisasi dan
rekontekstualisasi dilakukan dengan cara mengkaji buku Kimia universitas dan
buku kimia sekolah. Berikut cuplikan chapter design dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Cuplikan Chapter Design pada Konsep Reaksi Reduksi Oksidasi

Format § E -‘3 Zf o ¢3'E’
Materi § ° Materi Inti Sasaran/ 'I_'UJuan = S gz’ § = Cara Evaluasi
. Pembelajaran |= = § = |8 |2
e Cara Belajar = 2 g | 3
=3 S %
Konsep |[w |oReaksi reduksi - Siswa dapat | O @) O | O t Siswa
reaksi [ | dan oksidasi | menjelaskan menunjukkan rasa
redoks |3 | atau biasa | fenomena reaksi ingin tahu
disingkat redoks dalam mempelajari reaksi
dengan redoks | kehidupan sehari- redoks  (mencari
banyak terjadi | hari informasi mengenai
pada kehidupan fenomena  reaksi
sehari-hari. redoks dalam
- Membangun kehidupan sehari-
konsep melalui hari)
pengamatan
contoh-contoh
oReaksi oksidasi |- Siswa dapat 0] O | O + Siswa
merupakan menjelaskan mendiskusikan
reaksi konsep  redoks tentang hasil
pengikatan berdasarkan demonstrasi  dan
oksigen  oleh | keterlibatan menggolongkan
suatu zat. | oksigen melalui reaksi pembakaran
Reaksi reduksi | demonstrasi tisu termasuk
merupakan dengan kedalam reaksi
reaksi pelepasan | menggunakan oksidasi
oksigen  oleh | bahan-bahan
suatu zat. sederhana  yang
- Membangun ada dalam
konsep melalui | kehidupan sehari-
demonstrasi hari.
yang guru
lakukan
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konsep melalui
diskusi
kelompok.

Format é" E -‘3 2|0 §
Materi § ° Materi Inti Sgsaran/ Tuuan 15 2 18 8 13 1% | Cara Evaluasi
. embelajaran = = 8 = |8 (2
o Cara Belajar = 5 By |° 3
=3 S %
oReaksi oksidasi - Siswa dapat O | O »Siswa
merupakan menjelaskan mendiskusikan
reaksi pelepasan | konsep  redoks tentang hasil
elektron  oleh | berdasarkan serah praktikum dan
suatu zat. | teima  elektron menggolongkan
Reaksi reduksi | melalui reaksi yang terjadi
merupakan praktikum. pada lempengan Zn
reaksi dan larutan CuSO.
penerimaan termasuk kedalam
elektron  oleh reaksi redoks
suatu zat. berdasarkan serah
- Membangun terima elektron.
konsep melalui (menunjukkan
praktikum sikap teliti dalam
sederhana. mengamati  secara
keseluruhan  apa
yang terjadi pada
gejala yang ada
ketika demontrasi
dan praktikum)
oReaksi oksidasi - Siswa dapat + Siswa menentukan
merupakan menjelaskan reaksi redoks
reaksi yang | konsep  redoks dengan melihat
mengalami berdasarkan perubahan biloks.
kenaikan biloks. | perubahan Whiteboard  mini
Reaksi reduksi | bilangan oksidasi digunakan sebagai
merupakan melalui  diskusi media untuk
reaksi kelompok berdiskusi.
mengalami menunjukkan sikap
penurunan tanggungjawab
biloks. dengan terlibat
- Membangun dalam melakukan

demonstrasi dan
praktikum reaksi
redok

Konsep esensial pada materi reaksi redoks yaitu konsep pengertian reaksi
redoks dan penentuan bilangan oksidasi. Alokasi waktu yang diperlukan untuk
membelajarkan konsep esensial ditentukan yaitu dua kali pertemuan. Cara belajar
dalam chapter design berkaitan dengan situasi didaktis apa yang dilakukan siswa
dalam mempelajari konsep pada materi reaksi redoks. Cara belajar yang digunakan

untuk konsep pengertian reaksi

redoks yaitu melalui demonstrasi

reaksi

pembakaran pada tisu untuk mempelajari pengertian reaksi redoks berdasakan
keterlibatan oksigen, praktikum pencelupan lempengan Zn ke dalam larutan CuSO4
untuk mempelajari pengertian reaksi redoks berdasarkan serah terima elektron, dan
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pembahasan tugas rumah mengenai proses perkaratan pada paku besi. Cara belajar
pada konsep reaksi redoks yaitu melalui diskusi menentukan reaksi redoks
berdasarkan perkembangan konsep reaksi oksidasi-reduksi dan diskusi menentukan
aturan bilangan oksidasi.

Tujuan pembelajaran dalam chapter design berkaitan dengan apa yang menjadi
target pembelajaran, yaitu siswa dapat menganalisis konsep reaksi oksidasi-reduksi
berdasarkan keterlibatan oksigen dan serah terima elektron, menganalisis konsep
reaksi oksidasi-reduksi berdasarkan perubahan bilangan oksidasi, menentukan
bilangan oksidasi atom dalam molekul atau ion, menentukan reaksi oksidasi-
reduksi berdasarkan bilangan oksidasi dan menganalisis pengoksidasi dan
pereduksi dalam reaksi redoks.

Evaluasi dalam chapter design merupakan suatu cara mengukur kemampuan
siswa secara komprehensif. Kemampuan siswa meliputi perhatian dan minat,
keterampilan, proses berpikir, dan pemahaman. Perhatian dan minat dapat dilihat
dengan observasi melalui penilaian sikap, keterampilan dapat dilihat melalui
penilaian kinerja, proses berpikir melalui LKS, dan pemahaman melalui tes
kemampuan responden.

Lesson Design Konsep Perkembangan Reaksi Redoks

Hambatan pertama yang teridentifikasi, siswa belum mampu memberikan
penjelasan reaksi redoks berdasarkan keterlibatan oksigen dan serah terima
elektron. Situasi didaktis yang dirancang untuk mengurangi hambatan siswa
tersebut adalah melalui demonstrasi dan praktikum. Awalnya guru melakukan
demonstrasi pengupasan apel di depan kelas kemudian dilanjutkan dengan
demonstrasi pembakaran tisu. Pada kegiatan awal, siswa diharapkan mampu
menjelaskan penyebab perubahan yang terjadi pada tisu baik pada kondisi 1 (ruang
terbuka) dan kondisi Il (ruang tertutup), menuliskan persamaan reaksi pembakaran,
hingga mengemukakan pengertian reaksi redoks.

Pada praktikum pencelupan lempengan Zn ke dalam larutan CuSQOg, siswa
diharapkan mampu menjelaskan penyebab perubahan warna pada Lempengan Zn
dan Larutan CuSO4. Sedangkan pada kegiatan akhir yaitu pembahasan mengenai
tugas rumah (perkaratan paku besi), siswa diharapkan mampu menjelaskan
Perkaratan Paku Besi merupakan fenomena reaksi redoks berdasarkan keterlibatan
oksigen dan serah terima elektron.

Antisipasi guru yang disiapkan terhadap respon siswa yang muncul adalah
meminta siswa untuk menyebutkan komponen apa saja yang ada di udara dan
menuliskan nama-nama unsur yang terlibat dalam reaksi pembakaran berdasarkan
demonstrasi. Selain itu, meminta siswa untuk mengingat kembali mengenai larutan
elektrolit dan menuntun siswa menuliskan persamaan reaksinya dan menampilkan
video visualisasi mengenai persamaan reaksi pada perkarataan paku besi. Berikut
Tabel 3 Prediksi Respon Siswa dan Antisipasi Guru pada konsep perkembangan
reaksi redoks.
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Tabel 3. Prediksi Respon Siswa dan Antisipasi Guru pada Konsep
Perkembangan Reaksi Redoks

n Tt . Bantuan/Antisipasi Bentuk hambatan
Kegiatan Prediksi Respon Siswa Guru yang diatasi
Demonstrasi - Siswa mampu | - Guru menuntun | *siswa masih belum
(Pengupasan menjelaskan penyebab siswa untuk | mampu menganalisis
apel dan perubahan yang terjadi menyebutkan konsep reaksi redoks

Pembakaran pada apel dan tisu baik komponen apa saja | berdasarkan
Tisu) pada kondisi | maupun yang ada di udara | keterlibatan oksigen
kondisi Il dan menuliskan
- Siswa tidak mampu nama-nama  unsur
menjelaskan. yang terlibat dalam
reaksi  pembakaran
berdasarkan
demonstrasi
Praktikum - Siswa mampu | - Guru mengingatkan | *siswa masih belum
(Pencelupan menjelaskan kembali  mengenai | mampu menganalisis
Lempengan penyebab perubahan larutan elektrolit dan | konsep reaksi redoks
Zn dalam warna pada memberikan berdasarkan serah
Larutan Lempengan Zn dan pertanyaan  arahan | terima elektron
CuSOy) Larutan CuSO4 hingga siswa
- Siswa tidak mampu mengetahui  bahwa
menjelaskan penyebab terjadinya
perubahan fisik pada
lempengan Zn dan
larutan tersebut
karena  lempengan
Zn melepas elektron
dan ditangkap oleh
ion Cu?

Berdasarkan tabel 3 dapat disimpulkan bahwa ada 2 kegiatan yang dilakukan
yaitu dengan demonstrasi dan melakukan praktikum. Pada tabel tersebut
menunjukkan bahwa pada demontrasi terdapat prediksi respon siswa terkait dengan
demonstrasi dan praktikum yang dilakukan. Dengan adanya analisis respon tersebut
maka guru perlu untuk membuat antisipasi agar respon siswa dapat diselesaikan
dengan baik sehingga tidak memunculkan hambatan siswa dalam belajar

Lesson design menjadi sangat penting karena di dalam lesson design ini
terdapat langkah-langkah pembelajaran yang terstruktur dalam bentuk prediksi
respon siswa termasuk antisipasi guru terhadap respon siswa selama pembelajaran.
Sesuai dengan teori Vygotsky bahwa terciptanya suatu lingkungan belajar yang
baik adalah dapat membantu siswa dalam mencapai kemampuan potensialnya.

Lesson design dibuat dalam dua pertemuan yaitu pada perkembangan konsep
reaksi redoks dan penentuan bilangan oksidasi. Berikut lesson design pada konsep
perkembangan reaksi redoks dapat dilihat pada gambar 2.
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MARI KITA MENJADI DETEKTIF MELALUI PERCOBAAN PADA REAKSI REDOKS

Siswa dapat menjelaskan fenomena reaksi redoks dalam kehidupan sehari-hari
Siswa dapat menjelaskan pengertian reaksi oksidasi-reduksi berdasarkan pengikatan dan pelepasan oksigen
Siswa dapat menielaskan pencertian reaksi oksidasi-reduksi berdasarkan pelepasan dan penaikatan

Jadi Begitu (Eval

Oh Begitu (Kegiatan Inti)

Kenapa Begitu

uasi)

Siswa melakukan
praktikum untuk
mengetahui reaksi
redoks pada logam
Zn dalam larutan

Siswa mengamati
demontrasi guru
mengenai reaksi

pembakaran kertas

Siswa mengetahui
fenomena reaksi
redoks dalam
kehidupan sehari-

wwy W

hari pada dua kondisi -
yang berbeda CuS0O, T
:;:\ ?E

,47' - ~
£
f

.m%

(& w
b \ NN Disebut
o Perubahan apakah
% Apa yang terjadi pada apa yang perubahan
pembakaran ketika| Bagaimana terjadi pada itu?
ditempat terbuka dan| reaksi lempengan Mengapa
tertutup? Ada yang tahu | pembakaran | 7, gan demikian?
kenapa bisa seperti itu? bisa terjadi? | |arutan

CuS0.?

Apa kalian pernah | Apo a5 Siapa

melihat jika apel dappaty g yan%

dibiarkan lama di kalian bisa

simpan maka wama | ;oo dari menulis

apel akan menjadi Kkedua kan v
kuning kecoklatan, Kertas reaksi

atau pagar di rumah
kalian yang
berkarat? Kira-kira
kenapa?

Melepas elektron dan
ditangkap oleh ion Cu?*

Reaksi
yang

- Di ruang terbuka
banyak udara

wujud..
Persam

Cu%(aq) + 2 — Cu(s)

Siswa melakukan
praktikum mengenai
proses perkaratan paku

besi

1
Siswa  diberi  soal
berkaitan dengan
pemutih pakaian

(fenomena reaksi redoks
dalam kehidupan sehari-
hari.

(evaluasi/

jumping task)

<ar melibatk Lempengan seng mengalami reaksi redoks.
an 7 idasi i
Terbakar. ruang terbuka oKsicen Zn teroksidasi melepas elektron, %ellghdil(t)e;]ngl;egg

Svearrl:]l;ahan . g‘;g;;bé? I(':L?En lon Cu?* dalam larutan CuSO, dapat
- mengoksidasi logam Zn.
Perubahan tertutup. .. Reduksi = reaksi pengikatan elektron

Oksidasi = reaksi pelepasan elektron

aan reaksi :

Zn(s) —» Zn*(aq) +2e (oksidasi)

(reduksi)

u(CxHyOz) + udara (O,) »co, +

- Pernah Bu, H,0 + CO + C (pembakaran tidak
- Karena ada sempurna)
udara (oksigen) - Tisu(CxHyOz) + udara (O;)—
CO, +H-0

Zn(s) + Cu**(aqg) —® Zn*(aq) + Cu(s)

Gambar 2. Lesson Design pada pertemuan pertama
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Lesson Design Konsep Penentuan Bilangan Oksidasi

Hambatan pertama yang teridentifikasi pada konsep penentuan biloks yaitu
siswa salah dalam menganalisis konsep redos berdasarkan perubahan biloks. Situasi
didaktis yang dirancang untuk mengatasi hambatan tersebut adalah meminta siswa
untuk diskusi dalam kelompok. Antisipasi guru yang disiapkan terhadap respon
siswa yaitu guru membimbing siswa hingga akhirnya mampu menentukan biloks
suatu atom dalam molekul atau ion. Lesson design merupakan langkah-langkah
pembelajaran secara detail dengan menambahkan bentuk prediksi respon siswa
terhadap materi dan antisipasi guru terhadap respon siswa (Suzuki, 2015).
Berdasarkan pendapat tersebut maka rangkaian kegiatan pembelajaran yang
disiapkan oleh guru untuk menyampaikan suatu konsep disesuaikan dengan tingkat
kemampuan siswa dan urutan pembelajaran agar dapat mencapai tujuan
pembelajaran.

Hambatan kedua dan ketiga yang teridentifikasi yaitu siswa salah dalam
menentukan bilangan oksidasi atom dalam suatu molekul atau ion. Untuk mengatasi
hambatan tersebut, siswa diminta berdiskusi dengan kelompok memecahkan
permasalahan yang diberikan guru dalam bentuk LKS dengan dua permasalahan
yang berbeda hingga akhirnya siswa mampu menemukan sendiri aturan biloks
berdasarkan informasi yang diberikan. Antisipasi guru yang disiapkan terhadap
respon siswa yaitu guru mengajukan pertanyaan arahan, namun jika alasan siswa
salah maka guru membimbing siswa dengan pertanyaan lanjutan sampai
menemukan jawaban yang benar. Sesuai dengan pernyataan Hendayana (2013)
bahwa respon guru yang lebih baik terhadap respon siswa adalah memberikan
pertanyaan arahan untuk menemukan jawaban yang benar.

Hambatan keempat yaitu siswa salah dalam menentukan reaksi redoks
berdasarkan biloks. Untuk mengatasi hambatan tersebut, guru membimbing siswa
dengan memberikan pertanyaan yang mengarah pada jawaban. “Berdasarkan
persamaan reaksi adakah unsur yang memiliki biloks berbeda?” Antisipasi guru
yang disiapkan terhadap respon siswa yaitu guru mengaitkan jawaban-jawaban
siswa dengan konsep yang akan diajarkan bahwa reaksi oksidasi merupakan reaksi
yang terjadi akibat kenaikan biloks, sedangkan reaksi reduksi merupakan reaksi
yang terjadi akibat penurunan biloks. Rahmiati (2021) menyatakan bahwa reaksi
redoks yang sukar dijelaskan dengan konsep pelepasan dan pengikatan oksigen
serta konsep transfer elektron, dapat dengan mudah dijelaskan dengan konsep
perubahan bilangan oksidasi.

Hambatan lain yang teridentifikasi pada materi reaksi redoks yaitu siswa salah
dalam menganalisis pengoksidasi dan pereduksi dalam reaksi redoks. Situasi
didaktis yang dirancang untuk mengatasi hambatan belajar tersebut adalah diskusi
secara klasikal. Antisipasi guru yang disiapkan terhadap respon siswa yaitu guru
memberikan pertanyaan lanjutan untuk menemukan jawaban yang benar. Guru
memberi penguatan terhadap jawaban siswa bahwa oksidator merupakan suatu
unsur yang mengalami reaksi reduksi, sedangkan reduktor merupakan suatu unsur
yang mengalami reaksi oksidasi. Lesson design pada pertemuan kedua dapat dilihat
pada gambar 3 berikut.
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MARI KITA SELIDIKI REAKSI REDOKS

Siswa dapat menjelaskan pengertian reaksi oksidasi-reduksi berdasarkan perubahan bilangan oksidasi

Siswa dapat menentukan bilangan oksidasi atom dalam molekul atau ion berdasarkan aturan penentuan bilangan
oksidasi

Siswa dapat mengidentifikasi suatu reaksi sebagai reaksi redoks

Siswa dapat menentukan oksidator dan reduktor dari suatu reaksi redoks

Kenapa Begitu Oh Begitu (Kegiatan Inti Jadi Begitu (Evaluasi

Siswa mengingat kembali
materi pertemuan sebelumnya

Siswa diberikan informasi
(permasalahan) untuk dapat berdiskusi
menentukan biloks atom dalam molekul

Siswa mengerjakan latihan soal dengan
berdiskusi untuk mengidentifikasi suatu reaksi
redoks dan menganalisis pengoksidasi dan

atau ion pereduksi
\ | [7
I atom yang Cl, + 2KOH - KCI + KCIO + H,O
kenaikan
Disebut apakah reaksi pada
persamaan diatas?
Disebut

aparart Il
peristiwa tersebut?

Tentukan biloks

== ( Coba tentukan man-
=) < ?:t?gl- d;rCrop?z(-j? yang disebut sebac ~ Cl2+2KOH > K1+ KYO JH.0
reduktor dan oksidatc |

Apa yang dimaksud re - |
olfsigasi%an reduksi berdasar| <enaikan biloks | 0 1
keterlibatan oksigen dan trang| Al:0ke +3 0 / 1
elektron? Bagaimana kelemat| Penurunan biloks
masing-masing konsep terseb Fe:+3ke0 q o
Bagaimana persamaan : as I_(Io (Clp) m_enga!aml 0k5|da_5|
reaksinya? imana  dengan  jumlah sAkaligyfs reduksi, sehingga reaksi
Persamaan reaksi pada biloks untuk semua atom te t disebut reaksi autoredoks.

. ?
perkaratan besi: dalam senyawa?

4Fe + 30, —}2F8203
Persamaan reaksi pada

~

lempengan Zn dan CuSOs,: Mana ng\ | | -

Zn + CuSO, —% ZnSO4+ CU  fermasuk nsur ) ) Seorang Laboran

Zn—» Zn* + 2¢ bebas? apa O asi : kenaikan mereaksikan  gas I_(Ior

Cu?* + 2 —» Cu persamaan J yang oks ) (Cl,) dengan Kalium

Zn+ Cu—> Cu+ Zn™ e el Reduksi : penurunan Biloks sama hidroksida (KOH)
) biloks dengan muatan sehingga diperoleh

Bagaimana jika ada reaksi oksidator > atom Fe pada masing- persamaan reaksi sebagai

yang melibatkan oksigen reduktor - atom Al :233';3 ' berikut:

namun bukan termasuk

Cr + 4 (biloks O) = -

Cl, + 2KOH 2> KCI +

senyawa ionik? ¢ | turunnya biloks KCIO + H,0
2SO, + 0; —p 2503/‘
Bantulah Laboran
CrO4* = muatan tersebut  menentukan

mana yang mengalami
reduksi dan oksidasi dan

Cr+2(-2)=-1 Cr+4(-2)=-2 zat apa yang mengalami
Cr+(-4) =-1 Cr+(-8) =-2 reaksi reduksi-oksidasi!
Cr =-1+(4) Cr=-2+(8) Disebut apakah reaksi
Cr = +3 Cr=+6 tersebut?
Gambar 3. Lesson design pada pertemuan kedua

Orbital: Jurnal Pendidikan Kimia 37

Volume 7, Nomor 1, Tahun 2023



Secara empiris, implementasi dari pengembangan chapter design dan lesson
design telah terbukti dapat membantu guru dalam memfasilitasi peserta didik dalam
pembelajaran, termasuk menguasai berbagai keterampilan yang dibutuhkan dalam
menjawab tantangan dan peluang di abad 21 ini seperti keterampilan 4C (berpikir
kritis, kreatif, kolaborasi dan komunikasi) dan HOTS (Indrawati, 2020; Saadah &
Irvan, 2019; Komaria et al., 2020; Yono, 2019). Perbandingan persentase siswa
yang mengalami hambatan pada TKR awal dan TKR akhir dapat dilihat pada
gambar 4.

Persentase Hambatan Belajar Siswa
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Gambar 4. Perbandingan Persentase Siswa yang Mengalami Hambatan pada
TKR Awal Dan TKR Akhir

Berdasarkan pada gambar 4 menunjukkan hambatan siswa pada konsep
pengertian reaksi redoks dan penentuan biloks sudah berkurang. Hal ini terlihat dari
berkurangnya kesalahan yang dilakukan siswa pada TKR akhir dibandingkan
dengan kesalahan siswa pada TKR awal.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan temuan dan pembahasan, dapat disimpukan bahwa siswa
mengalami hambatan belajar pada materi reaksi redoks. Hambatan belajar siswa
pada materi reaksi redoks yaitu siswa belum mampu memberikan penjelasan reaksi
redoks berdasarkan keterlibatan oksigen dan serah terima elektron, siswa salah
dalam menganalisis konsep redos berdasarkan perubahan biloks, siswa salah dalam
menentukan bilangan oksidasi atom dalam suatu ion dan molekul, siswa salah
dalam menentukan reaksi redoks berdasarkan biloks, siswa salah dalam
menganalisis pengoksidasi dan pereduksi dalam reaksi redoks. Hambatan belajar
yang ditemukan menjadi dasar untuk menyusun desain didaktis (chapter design dan
lesson design).

Desain didaktis yang dikembangkan dalam bentuk Chapter Design dan Lesson
Design diantaranya dengan memberikan pemahaman konsep melalui pemberian
fenomena yang diikuti dengan percobaan atau demonstrasi secara umum berjalan
dengan lancar. Adanya komponen Chapter Design dan Lesson Design bertujuan
agar siswa memperoleh materi secara utuh. Adapun tujuan lain adalah
mempermudah guru dalam mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik dengan
memunculkan prediksi respon siswa dan antisipasi guru yang disiapkan. Desain
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didaktis ini dapat mengurangi hambatan belajar dan dapat meningkatkan
kemampuan siswa. Dapat disimpulkan bahwa desain didaktis konsep reaksi reduksi
oksidasi ini efektif sebagai salah satu alternatif bahan ajar yang digunakan dalam
proses pembelajaran. Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu dapat
mengembangkan desain didaktis pada konsep lainnya sehingga hambatan siswa
dapat teratasi dan pembelajaran menjadi lebih efektif.
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